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ABSTRAK 

 

 

M.Dimas Redho P/222015261/ Analisis Potensi Pajak Reklame Dalam 

Meningkatkan Penerimaan Pajak Reklame Di Kota Prabumulih. 

 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi pajak reklame dalam 

meningkatkan penerimaan pajak reklame Kota Prabumulih. Penelitian ini 

merupakan penelitian deskriptif yang dilaksanakan di Badan Keuangan Daerah 

(BKD) Dinas Pendapatan,Pengelola Keuangan Dan Aset Daerah Kota 

Prabumulih. Data primer pada penelitian ini adalah dokumentasi berupa data 

perbandingan target,realisasi dan potensi pajak reklame terhitung tahun 2017-

2020 sedangkan data sekunder didapatkan melalui wawancara.Tehnik analisis 

data yaitu dengan tehnik analisis indikator. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa 

potensi pajak reklame Kota Prabumulih dari tahun 2017 hingga tahun 2020 berada 

dibawah target realisasinya. Hal ini dibuktikan jumlah reklame yang terpasang 

masih sangat sedikit dalam kurun waktu 1 tahun. 

Kata Kunci: Potensi Pajak Reklame,Penerimaan Pajak Reklame 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Negara Indonesia merupakan negara berkembang yang terdiri dari ribuan 

pulau yang memiliki budaya yang beraneka ragam, lautan, dan sumber daya 

alam yang melimpah. Dengan perkembangan yang terjadi saat ini mendorong 

pemerintah untuk melakukan perubahan di segala sektor demi meningkatkan 

pendapatan atau kas negara guna membiayai pembangunan. Dalam melakukan 

perubahan tersebut, pastilah memerlukan dana yang sangat besar, dan dana itu 

berasal dari anggaran pendapatan Belanja Negara (APBN) dan Anggaran 

pendapatan Belanja Daerah (APBD), dimana sebagian besar bersumber dari 

penerimaan pajak. Ini mennjelaskan bahwa pajak memeliki peranan yang 

sangat penting dalam kehidupan bernegara. 

Pembiayaan pemerintah daerah dalam melaksanakan tugas 

pemerintah dan pembangunan senantiasa memerlukan sumber penerimaan 

yang dapat diandalkan. Kebutuhan ini semakin dirasakan oleh daerah terutama 

sejak diberlakukannya otonomi daerah di Indonesia, yaitu mulai 1 januari 

2001. Dengan adanya otonomi, daerah dipacu untuk dapat berkreasi mencari 

sumber penerimaan daerah yang dapat mendukung  pembiayaan pengeluaran 

daerah. 

Sesuai undang-undang nomor 28 tahun 2009 pasal 1 angka 26 dan 27, 

pajak reklame adalah pajak atas penyelenggaraan reklame. Sedangkan yang 

dimaksud Reklame adalah benda, alat, perbuatan, atau media yang bentuk dan 

corak ragamnnya dirancang untuk tujuan komersial memperkenalkan, 
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menganjurkan, memperkenalkan, mempromosikan, atau untuk menarik 

perhatian umum terhadap barang, jasa, orang, atau badan, yang dapat dilihat, 

dibaca, didengar, dirasakan, dan/atau dinikmati umum. 

Menurut Pohan (2017:233) Penerimaan Pajak adalah tulang 

punggung sumber keuangan Negara terbesar untuk pembiyaan APBN yang 

sangat dominan pajak yang dipungut dikelompokan kepada pajak pusat, bea 

dan cukai, pajak daerah, maupun retribusi daerah dan penerimaan lain bukan 

pajak.  

Berdasarkan Pasal 1 ayat 3 Undang-Undang no 14 tahun 2015 tentang 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara tahun anggaran 2016, Penerimaan 

Pajak adalah penerimaan Pajak adalah semua penerimaan Negara yang terdiri 

atas Pendapatan Pajak Dalam Negeri dan Pendapatan Pajak Perdagangan 

Internasional. 

Menurut Zuraida (2012:59) Pajak Reklame adalah benda. alat, 

perbuatan atau media yang bentuk dan corak ragamnya dirancang dengan 

tujuan komersial memperkenalkan.menganjurkan. mempromosikan. atau untuk 

menarik perhatian umum terhadap barang, jasa. orang atau badan yang dapat 

dilihat. dibaca. didengar. dirasakan atau dinikmati oleh umum. 

Penerimaan Pajak Reklame adalah Penerimaan negara dari subjek 

pajak yang menggunakan jasa reklame untuk kepentingan komersial. 

Potensi Pajak Reklame sebagai suatu kemampuan ekonomi yang ada 

didaerah yang mungkin dan layak untuk dikembangkan sehingga bisa 

berkembang menjadi sumber penghidupan rakyat setempat bahkan dapat 
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mendorong perekonomian daerah secara keseluruhan untuk berkembang 

dengan sendirinya dan berkesinambungan dalam bentuk reklame yang 

digunakan untuk kepentingan komersil dimana hal ini menghasilkan pajak bagi 

Negara. 

Sebagai salah satu sumber penerimaan yang memiliki potensi cukup 

besar, pajak daerah seharusnya mendapatkan perhatian khusus dalam 

pengelolaanya. Hal ini ditunjang banyaknya penggunaan jasa yang disediakan 

oleh pemerintah kepada orang pribadi maupun pihak swasta, sehingga 

pemerintah memiliki peluang dalam mengoptimalisasikan pemungutan pajak 

daerah secara maksimal. 

Menurut Andriani dalam Waluyo (2013:2) Pajak adalah iuran 

kepada negara (yang dapat dipaksakan) yang terutang oleh yang wajib 

membayarnya menurut peraturan – peraturan, dengan tidak mendapat prestasi 

kembali, yang langsung dapat ditunjuk, dan yang gunanya adalah untuk 

membiayai pengeluaran – pengeluaran umum berhubung dengan tugas negara 

yang menyelenggarakan pemerintah.  

Menurut Soemitro dalam Resmi (2014:1)pajak adalah iuran rakyat 

kepada kas negara berdasarkan undang – undang (yang dapat dipaksakan ) 

dengan tidak mendapat jasa timbal balik (kontraprestasi) yang langsung dapat 

ditunjukan, dan yang digunakan untuk membayar pengeluaran umum.  

Menurut Djajadiningrat dalam Resmi (2014:1) pajak sebagai suatu 

kewajiban menyerahkan sebagian dari kekayaan kekas negara yang disebabkan 

suatu keadaan , kejadian, dan perbuatan yang memberikan kedudukan tertentu, 
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tetapi bukan sebagai hukuman, menurut peraturan yang ditetapkan pemerintah 

serta dapat dipaksakan, tetapi tidak ada jasa timbal balik dari negara secara 

langsung, untuk memelihara kesejahteraan umum. 

Teori diatas dapat disimpulkan bahwa Pajak adalah iuran kepada 

negara (yang dapat dipaksakan) yang terutang oleh yang wajib membayarnya 

menurut peraturan – peraturan serta dapat dipaksakan, tetapi tidak ada jasa 

timbal balik dari negara secara langsung, untuk memelihara kesejahteraan 

umum. 

Kota prabumulih adalah salah satu kota yang terletak di provinsi 

sumatra selatan, Indonesia. Secara geografis kota ini terletak antara 3°20’09,1” 

– 3°34’24,7” Lintang Selatan dan 104°07’ 50,4” – 104°19’41,6” Bujur Timur, 

dengan luas daerah sebesar 434,50 km², memiliki penduduk ± 161.000 jiwa 

dengan luas 435,10 km² dan merupakan kota ketiga terbesar di sumatra selatan. 

prabumulih menghasilkan ribuan barel minyak bumi dan jutaan meter kubik 

gas alam setiap tahunnya. Karena itu, ia disebut sebagai kota minyak. Julukan 

lainnya adalah kota nanas, karena salah satu hasil pertanian yang terkenal 

adalah nanas. Nanas prabumulih terkenal manis dan pemasarannya sampai ke 

pulau jawa, dan salah satu daerah otonomi yang telah melaksanakan program-

program pembangun, baik program jangka pendek maupun program jangka 

panjang. Untuk merealisasikan program pembangunan tersebut dibutuhkan 

tersedianya dana yang cukup besar untuk melaksanakan dan menyelenggarakan 

pembangunan daerahnya yang sebagian besar harus dengan kekuatan 

daerahnya sendiri, disamping bantuan dari pemerintah pusat.  
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Potensi pajak reklame yang dimaksud adalah segala kemampuan 

yang dimiliki pajak reklame untuk menjadi sumber penerimaan bagi suatu 

daerah, sehingga pajak reklame dapat pula dikatakan sebagai target penerimaan 

pajak reklame yag telah ditetapkan oleh Dinas Pendapatan Daerah Kota 

Prabumulih berdasarkan hasil perhitungan yang akan dicapai dalam suatu 

periode. 

Maka dari itu, untuk dapat memenuhi pembiayaan pembangunan, 

pemerintah kota prabumulih berusaha untuk meningkatkan pendapatan daerah 

dengan mengoptimalkan jenis-jenis pendapatan yang dikendalikan oleh 

pemerintah daerah melalui perbaikan administrasi dan pelayanan pajak, 

memonitoring dan mengevaluasi pelaksanaan Perda tentang pajak. Seperti apa 

yang disebutkan diatas, diantara berbagai macam pajak kota yang mempunyai 

andil terbesar dalam kontribusinya terhadap pajak daerah salah satu pajak 

reklame. Kota prabumulih sebagai kota metropolis memiliki banyak sekali 

tempat-tempat srategis untuk pemasangan reklame, baik reklame yang berupa 

spanduk, baliho bahkan yang lebih canggih lagi yaitu berupa Laser Compact 

Disk (LCD) raksasa atau yang disebut juga dengan reklame megatron. Yang 

menjadi permasalahan saat ini adalah banyaknya permasalahan reklame yang 

belum terselesaikan, mulai dari masalah reklame liar yang tidak memiliki surat 

ijin sampai terjadi kebocoran di penerimaan pajak reklame, sehingga dapat 

mengurangi Pendapatan Asli Daerah. Erfitria (2014). 

Tempat pemasangan reklame sendiri dibagi menjadi dua yaitu 

Reklame luar ruang. Reklame luar ruang merupakan reklame yang operasinya 

https://blog.showus.biz/post/20194000197/macam-macam-media-iklan-luar-ruang-ooh-
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diluar rumah atau gedung. Bentuk reklame luar ruang biasanya lebih bebas 

dibandingkan reklame dalam ruang. Reklame jenis ini misalnya papan 

nama, papan reklame, spanduk, pamflet dan LED. Reklame dalam ruang 

Gambar reklame yang cocok dipasang didalam ruangan (indoor) adalah 

gambar reklame yang berukuran kecil atau sedang dengan bahan yang tidak 

perlu tahan oleh air dan matahari. Seperti reklame yang terdapat didalam 

rumah atau gedung seperti di toko-toko, supermarket, digedung bioskop, dan 

sebaliknya. 

Di Kota Prabumulih lokasi pemasangan reklame sendiri berada di 

depan Mako Polres Prabumulih, Mako Polsek Jajaran yaitu Polsek Prabumulih 

Barat, Polsek Prabumulih Timur,Polsek Cambai,Polsek RKT,Kantor Satlantas 

dan didepan Pos lantas Pasar Tradisional Modern. Lokasi ini sangat berpotensi 

dalam menyebarluaskan maksud dan tujuan dari isi reklame itu sendiri. 

Dimana reklame ini bertujuan untuk penanganan secara baik,cepat dan tepat 

dalam menyampaikan informasi pemerintahan kepada masyarakat luas dan 

masyarakat dapat mengikuti kebijakan pemerintah kota Prabumulih. 

Bila terdapat pihak reklame yang diduga tanpa ijin dan tidak 

membayar pajak ijin mendirikan bangunan reklame, maka pemerintah akan 

mendatangi dan menelpon langsung Kepala BKD Pemkot Prabumulih untuk 

dipertanggungjawabkan diproses hukum. 

Penelitian Sebelumnya yang dilakukan oleh Muhaimin, DKK 

(2019) yang berjudul Analisis Potensi Pajak Reklame terhadap Pendapatan 

Asli Daerah Di Kota Makassar. Hasil Penelitian Potensi Pajak reklame yang 

https://showus.biz/search/papan-reklame
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dimiliki kota makassar tahun 2012 kurang efektif karena hanya mampu 

mencapai 73,4%.Tahun 2013 masih kurang efektif karena hanya mampu 

mencapai 70,4%. Tahun 2014 telah efektif teah efektif karena mencapai 

109,1% dan tahun 2015 efektif karena mampu mencpai 105,%.Berdasarkan 

penelitian dari Muhaimin,DKK (2019) yang berjudul analisis potensi pajak 

reklame terhadap pendapatan asli daerah di kota makasar, menunjukan bahwa 

tingkat efektivitas pajak reklame terhadap target pajak reklame yang dilakukan 

oleh Dispenda kota makasar tahun 2012 “kurang efektif”. 

Penelitian Sebelumnya dari Santhya Widowati (2013) yang Berjudul 

Analisis Kontribusi Pajak Reklame Dalam Meningkatkan Pendapatan Asli 

Daerah Dikabupaten Sidoarjo tahun 2011-2013. Hasil Penelitian Pajak reklame 

berkontribusi dalam meningkatkan Pendapatan Asli Daerah memiliki pengaruh 

yang cukup besar sehingga pada kriteria klasifikasian ini dapat disimpulkan 

sesuai tahun 2011-2013 dengan rata-rata 1,33 % dilihat dari mulai tahun 2011 

sebesar 1,68 %, tahun 2012 sebesar 1,28 %, dan tahun 2013 sebesar 1,03 %. 

Berdasarkan Penelitian dari Santhya Widowati (2013) yang berjudul 

Analisis kontribusi pajak reklame dalam meningkatkan pendapatan asli daerah 

dikabupaten sidoarjo tahun 2011-2013. Dari tahun ke tahun dapat di hitung 

sesuai dengan rumus yang telah dicantumkan diatas apabila perhitungan tahun 

2011 kontribusi sebesar 1,68 % dengan pengklasifikasian kecil, tahun 2012 

mengalami penurunan kontribusi sebesar 1,28 % dan tahun 2013 ini juga 

mengalami penurunan lagi kontribusi sebesar 1,03 % dalam kategori 

pengklasifikasian ini dapat disimpulkan bahwa tingkatan pemasukan 
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penerimaan masih belum optimal sehingga harus diupayakan untuk 

memberikan informasi yang menunjukkan ke pemerintahan agar dapat 

optimalisasi segala potensi yang ada di Kabupaten Sidoarjo. 

Alasan memilih judul ini karena peneliti ingin mengetahui potensi 

pajak reklame Kota Prabumulih apakah berpotensi dalam meningkatkan 

penerimaan pajak Kota Prabumulih atau sebaiknya tidak berpotensi.Berikut 

data total Penerimaan Pajak Asli Daerah Kota Prabumulih dari 2017-2020. 

Tabel I.1 

Penerimaan Pajak Reklame Asli Daerah Kota Prabumulih 

Tahun 2017-2020 

Tahun Target Realisasi  Presentasi % 

2017 1.000.000.000 582.270.178 58,23 

2018 532.000.000 474.831.538 89,25 

2019 430.000.000 651.597.474 151,53 

Juli2020 530.000.000 142.928.203 26,97 

 Sumber : Dinas Pendapatan Asli Daerah, 2020 

  

  Berdasarkan tabel  I.1 dapat dilihat perkembangan penerimaan pajak 

Reklame Kota Prabumulih dari tahun 2017 sampai juli 2020 menunjukkan 

penurunan ditahun 2020 yang hanya mencapai 26,97% sampai juli 2020.Hal ini 

berdasarkan potensi pajak reklame yang ada di Kota Prabumulih menunjukkan 

potensi yang cukup besar untuk itu penulis ingin menghitung berapa besar 

potensi reklame yang ada di Kota Prabumulih. 

 Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang pajak reklame pada tahun 2017-2020 adalah salah satu pajak daerah 

yang diharapkan dapat memberikan andil yang besar dalam peningkatan 
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pendapatan asli daerah sehingga dapat mensukseskan pembangunan daerah. 

Maka penelitian ini mengambil judul: “ Analisis Potensi Pajak Reklame 

Dalam Meningkatkan Penerimaan Pajak Reklame Di Kota Prabumulih”  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari uraian latar belakang, maka permasalahan yang 

dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah Bagaimanakan Potensi Pajak 

Reklame Dalam Meningkatkan Penerimaan Pajak Reklame Di Kota 

Prabumulih? 

C. Tujuan penelitian 

Berdasarkan dari perumusan masalah, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui Potensi Pajak Reklame Dalam Meningkatkan 

Penerimaan Pajak Reklame Di Kota Prabumulih. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan di atas, maka penelitian ini diharapkan akan 

memberikan manfaat bagi semua pihak diantaranya sebagai berikut; 

1. Bagi penulis  

  Sebagai bukti empiris yang ada tentang Analisis Potensi Pajak Reklame 

Dalam Meningkatkan Penerimaan Pajak Reklame Di Kota Prabumulih. 

2. Bagi Pemerintah Kota  

Hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu masukan mengenai tentang 

analisis potensi pajak reklame dalam meningkatkan penerimaan pajak 

reklame di kota prabumulih 
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3. Bagi almamater  

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi referensi tambahan dan menambah 

ilmu pengetahuan mengenai analisis potensi pajak reklame dalam 

meningkatkan penerimaan pajak reklame di kota prabumulih. 
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